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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Penelitian  
Dalam rangka mewujudkan tata kelola yang baik  (Good Governance), 
Pemerintah Daerah harus terus melakukan upaya untuk meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. Pengelolaan 
keuangan daerah mengatur semua aspek teknis mencakup bidang peraturan, 
kelembagaan, sistem informasi keuangan daerah, dan peningkatan kualitas sumber 
daya manusia. 
Fenomena pelaporan keuangan pemerintah di Indonesia merupakan 
sesuatu hal yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. Di dalam laporan keuangan 
pemerintah masih banyak yang tidak sesuai dengan Standar Akuntansi 
Pemerintahan (SAP). Selain itu juga masih banyak penyimpangan-penyimpangan 
yang berhasil ditemukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan dalam pelaksanaan 
audit Laporan Keuangan Pemerintah. Hal itu juga yang telah mendorong 
pemerintah pusat dan pemerintah daerah untuk menerapkan akuntabilitas publik.  
Berikut merupakan data perkembangan opini Laporan Keuangan Pemerintah Kota 
tahun 2012 sampai dengan 2018 : 
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Tabel 1.1 
 Daftar Opini BPK untuk LKPD Kota Bandung Tahun 2012- 2018 
No Tahun Opini 
1 2012 Wajar dengan pengecualian 
2 2013 Wajar dengan pengecualian 
3 2014 Wajar dengan pengecualian 
4 2015 Wajar dengan pengecualian 
5 2016 Wajar dengan pengecualian 
 6 2017 Wajar dengan pengecualian 
7 2018  Wajar dengan pengecualian 
    Sumber : LHP LKPD Kota Bandung 2012-2018, IHSP www.bpk.go.id 
Dari tabel 1.1 dijelaskan bahwa dapat dilihat bahwa 2012-2018 laporan 
Pemerintah Kota Bandung. Terbukti dengan penyerahan Laporan Hasil 
Perkembangan Opini Pemeriksaan (LHO) LKPD Tahun Anggaran 2012 – 2018 
oleh BPK yang memberikan opini Wajar Dengan Pengeculian (WDP). Selama 7 
tahun berturut-turut Pemerintah Kota Bandung selalu mendapatkan opini Wajar 
Dengan Pengecualian (WDP) terhadap laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) atas 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) dari BPK, setiap tahunnya 
permasalahan terjadi yaitu pengelolaan aset yang tak kunjung diselesaikan, 
pencatatan aset yang belum selesai, hal tersebut menjadi gambaran bahwa Sistem 
Akuntansi Keuangan kota Bandung dan penerapan SPIP masih jauh dari apa yang 
diharapakan.  
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Pengawasan intern yang kurang maksimal menggambarkan lemahnya 
SPIP yang memberikan pengaruh terhadap proses akuntansi dimana pemerintah 
Kota Bandung menyajikan akun aset lancar selain kas dan akun aset tetap yang 
tidak sesuai SAP dan sampai saat ini pengawaasan intern tersebut masih belum 
maksimal ini dapat di jelaskan dengan data yang sudah saya dapatkan dari pemkot 
Bandung. Berikut adalah hasil rekapan realisasi pendapatan daerah kota bandung 
tahun anggaran 2018 
Tabel 1.2 
Realisasi Anggaran Pemkot Bandung 2018 
No Uraian 
Anggaran 2018 
(Rp) 
Realisasi 2018 
(Rp) % Status 
1 
Pendapatan 
Asli 
Daerah 3.397.309.517.811 2.571.591.786.199 75.69 
Wajar 
Dengan 
Pengecualian 
2 
Pendapatan 
Transfer 3.383.827.867.919 3.324.851.637.219 98.26 
Wajar Tanpa 
Pengecualian 
3 
Pendapatan 
Lain-Lain 
Yang Sah 700.000.000.000 43.554.000.000 62.22 
Wajar 
Dengan 
Pengecualian 
Sumber : Pemkot Bandung 2019 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa status anggaran yang telah di 
audit oleh BPK masih dalam status WDP (Wajar dengan pengecualian). Menurut 
teori dalam penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah, diperlukan suatu 
sistem yang mengatur proses pengklasifikasian, pengukuran dan pengungkapan 
4 
 
transaksi keuangan yang disebut dengan sistem akuntansi. Sistem informasi 
keuangan daerah merupakan suatu sistem pengelompokkan, pencatatan dan 
pemprosesan aktivitas keuangan pemerintah daerah kedalam sebuah laporan 
keuangan sebagai suatu informasi yang dapat digunakan oleh pihak tertentu dalam 
pengambilan keputusan (Ranny Hanaffi 2017). 
Laporan keuangan merupakan media bagi sebuah entitas, dalam hal ini 
pemerintah mempertanggungjawabkan kinerja keuangannya kepada publik. 
Pemerintah harus mampu menyajikan laporan keuangan yang mengandung 
informasi keuangan yang berkualitas. Dalam SAP dijelaskan bahwa laporan 
keuangan yang berkualitas itu harus memenuhi karakteristik relevan, andal, dapat 
dibandingkan, dan dapat dipahami. Rendahnya kualitas laporan keuangan dapat 
disebabkan oleh belum diterapkannya sistem informasi akuntansi keuangan atau 
kurangnya pemahaman akuntansi dari penyusun laporan keuangan itu sendiri atau 
peran internal audit yang masih lemah (Ranny Hanaffi 2017). 
Dalam struktur pemerintah daerah, Satuan Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD) merupakan entitas akuntansi yang mempunyai kewajiban melakukan 
pencatatan atas transaksi-transaksi pendapatan, belanja, asset dan selain kas yang 
terjadi di lingkungan SKPD. Dalam dunia pemerintahan, setiap bagian dalam 
pemerintahan harus diisi oleh orang yang tepat, yaitu yang memiliki tupoksi yang 
telah ditentukan. Begitupun bagian keuangan yang harus diisi oleh SDM yang 
memiliki kompetensi dalam memahami akuntansi dan ilmu-ilmu keuangan terkait 
lainnya (Diani 2014), pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan sangat 
penting dalam menciptakan laporan keuangan yang berkualitas. Menurut Steven 
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A. Moscove dalam Faiz (2016:3) Sistem informasi akuntansi adalah suatu 
komponen organisasi yang mengumpulkan, menggolongkan, mengolah, 
menganalisis, dan mengkomunikasikan informasi keuangan yang relevan untuk 
pengambilan keputusan kepada pihak-pihak luar.  
Pemanfaatan sistem informasi akuntansi dalam pengelolaan keuangan 
dilakukan dengan memanfaatkan program informasi teknologi untuk mendukung 
sistem informasi keuangan daerah. Pemanfaatan sistem informasi akuntansi 
keuangan merupakan penerapan sistem mulai dari pengelompokkan, 
penggolongan, pencatatan dan pemprosesan aktivitas keuangan kedalam sebuah 
laporan keuangan sebagai suatu informasi yang nantinya dapat digunakan oleh 
pihak tertentu dalam pengambilan keputusan masing-masing SKPD dalam proses 
penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah (Sari, dkk 2017). 
Yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah daerah adalah 
adanya peran internal audit. Audit internal merupakan suatu aktivitas yang 
dilakukan untuk membantu manajemen dalam menyediakan informasi, dengan 
tujuan akhir yaitu menambah nilai perusahaan. Pelaksanaan audit internal 
dilakukan secara independen dan obyektif yang berarti tidak terpengaruh oleh 
pihak manapun dan tidak terlibat dalam pelaksanaan kegiatan yang di audit. Hasil 
audit yang diperoleh dari pelaksanaan audit internal secara independen dan 
obyektif tersebut akan dapat diandalkan oleh para pengguna informasi (Safuan 
2017:7). Peran internal audit memberikan jasa konsultasi dan jaminan mutu 
(Quality Assurance) terhadap laporan keuangan khususnya melakukan review atas 
laporan keuangan pemerintah daerah 
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Adapun hasil Penelitian terdahulu dapat dilihat berdasarkan tabel yang disajikan 
sebagai berikut : 
 
Tabel 1.3 
Penelitian Terdahulu 
Penelitian Judul Penelitian Hasil Penelitian 
Ranny Hanaffi 
(2017) 
Faktor – Faktor Yang 
Mempengaruhi Kualitas Laporan 
Keuangan Pemerintah Daerah (Studi 
Empiris Pada Satuan Kerja 
Perangkat Daerah Kabupaten Pati) 
Pemahaman SAP 
berpengaruh positif  
signifikan terhadap kualitas 
laporan,  
keuangan pemerintah, 
daerah, Pemanfaatan sistem 
informasi akuntansi 
keuangan daerah tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah, 
daerah, Peran  internal  
audit  berpengaruh  positif  
signifikan  terhadap  
kualitas, laporan keuangan 
pemerintah daerah 
Kompetensi SDM 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan 
pemerintah daerah 
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Dian Irma 
Diani (2014) 
Pengaruh Pemahaman Akuntansi, 
Pemanfaatan Sistem Informasi 
Akuntansi Keuangan Daerah dan 
Peran Internal Audit Terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan 
Pemerintahan Daerah (Studi Empiris 
Pada Satuan Kerja Perangkat Daerah 
di Kota Parlaman) 
Hasil dalam penelitian ini 
menunjukan bahwa variabel 
pemahaman akuntansi dan 
peran internal audit 
berpengaruh signifikan 
positif terhadap kualitas 
laporan keuangan 
pemerintah daerah 
sedangkan pemanfaatan 
sistem informasi akuntansi 
keuangan daerah tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas laporan 
keuangan daerah. 
Sari, dkk 
(2014) 
Pengaruh pemahaman standar 
akuntansi pemerintahan (SAP) dan 
pemanfaatan sistem informasi 
keuangan daerah terhadap kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah 
Hasil dalam penelitian ini 
menyimpulkan bahwa 
pemahaman standar 
akuntansi pemerintahan 
(SAP) dan pemanfaatan 
sistem informasi akuntansi 
keuangan daerah 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan 
pemerintah daerah 
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Dari beberapa penelitian tersebut mengenai Pengaruh Pemahaman 
Akuntansi, Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan dan Peran 
Internal Audit terhadap Kualitas Laporan Keuangan, hanya penelitian Dian Irma 
Diani yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Oleh karena itu 
penulis ingin melakukan penelitian ulang kepada variable Y yaitu Kualitas 
Laporan Keuangan. Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut, penelitian ini penulis beri judul “Pengaruh 
Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan, dan Peran Audit 
Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota 
Bandung. 
 
1.2  Identifikasi dan Rumusan Masalah 
1.2.1 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 
permasalahan-permasalahan yang terjadi dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Rendahnya kualitas laporan keuangan  
2. Lemahnya peran audit internal karena dapat menimbulkan kelemahan material 
yang merupakan ketidakefisien dan membuat kontrol di perusahaan gagal 
3.  Adanya penyimpangan atau penyalahgunaan dalam pencatatan laporan 
keuangan 
4. Kualitas laporan keuangan yang tidak relevan ,tidak efektif dan efisien. 
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1.2.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka 
permasalahan yang dibahas dalam penelitian dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan 
daerah terhadap kualitas laporan keuangan ?  
2. Bagaimana pengaruh peran internal audit terhadap kualitas laporan keuangan? 
3. Bagaimana pengaruh pemanfaatan sistem informasi akuntansi dan peran 
internal audit terhadap kualitas laporan keuangan keuangan ? 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan perumusan masalah di atas maka beberapa tujuan dari 
penelitian yang dilakukan adalah : 
1. Untuk mengetahui Pengaruh pemanfaatan sistem informasi akuntansi 
keuangan daerah terhadap kualitas laporan keuangan 
2. Untuk mengetahui Pengaruh peran internal audit terhadap kualitas laporan 
keuangan 
3. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan sistem informasi akuntansi dan 
peran internal audit terhadap laporan keuangan daerah 
 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Adanya suatu penelitian adalah untuk mencapai suatu pengetahuan dan 
hasil. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan : 
 
10 
 
1. Kegunaan secara teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber referensi dan dapat 
memperkuat penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan masalah Laporan 
Keuangan bagi penelitian selanjutnya khususnya di Fakultas Ekonomi Universitas 
Muhammadiyah Sukabumi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai faktor-faktor dan 
kondisi yang mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan serta dapat 
mengaplikasikan teori dan praktek. Selain itu, peneliti juga dapat berlatih 
untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah terkait kasus Kualitas 
Laporan Keuangan sehingga bermanfaat untuk masa depan. 
b. Bagi Lembaga Pendidikan 
Sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan dalam pencatatan suatu laporan 
keuangan khususnya bagi lembaga pendidikan dengan lebih baik, guna 
membentuk budaya organisasi yang sehat dan mendukung karyawan 
membentuk Kualitas Laporan keuangan yang lebih baik. 
c. Bagi Masyarakat  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan dapat 
memberikan  pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 
laporan keuangan sebagai sarana menambah pengetahuan tentang pemahaman 
akuntansi. 
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d. Bagi Mahasiswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan mahasiswa dalam 
penelitian selanjutnya serta membantu mahasiswa dalam meningkatkan 
pemahamannya berkaitan dengan ilmu akuntansi dan penerapannya dalam 
kasus – kasus yang terjadi. 
 
 
 
